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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa hubungan keterlibatan orang tua, dan 

regulasi diri anak dengan perilaku toleran anak di PAUD/Taman Kanak-Kanak kelas B 

DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

metode survei dan teknik analisis data korelasional. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 149 anak usia 5-6 tahun serta 149 orang tua dari masing-masing anak yang 

dijadikan sampel pada penelitian ini, dengan menggunakan teknik simple random 

sampling. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan: 1) Terdapat hubungan negatif 

yang tidak signifikan antara keterlibatan orang tua dengan perilaku toleran anak dengan 

nilai koefisien korelasi (ρy1) = -0.068 dan thitung = -1.031; 2) Terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara regulasi diri anak dengan perilaku toleran anak dengan nilai 

koefisien korelasi (ρy2) = 0.610 dan  thitung = 9.266; dan 3) Keterlibatan orang tua, dan 

regulasi  diri anak secara bersama-sama memiliki hubungan positif yang signifikan 

dengan perilaku toleran anak nilai R
2
 = 0.371, Fhitung = 43.010; db (2,146); p-value = 

0.000 < 0.05. 

 

 

Kata kunci: Perilaku Toleran, Keterlibatan Orang Tua, dan Regulasi Diri 
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ABSTRACT 

The objective of this study is to analyze the correlation of parental involvement, and 

child self-regulation to the child’s tolerant behavior in early childhood 

education/kindergarten class B DKI Jakarta. Quantitative research and survey method 

with correlation technique analysis was used in this study. This study assigned 149 

children (aged 5-6 years) and 149 parents of each child in DKI Jakarta using simple 

random sampling. The results of this study revealed: 1) There is no significant 

negatively correlation of parental involvement with the child’s tolerant behavior with 

correlation coefficient (ρy1) = -0.068 and t-value = -1.031; 2) There is a significant 

positively correlation of child's self-regulation with the child’s tolerant behavior, with 

correlation coefficient (ρy2) = 0.610 and t-value = 9.266; and 3) Parental Involvement, 

and Child Self-Regulation together significantly correlate with child’s tolerant 

behavior, with R
2
 = 0.371, F-value = 43.010; db (2,146); p-value = 0.000 < 0.05.  

 

 

Keywords: Tolerant Behavior, Parental Involvement, Self Regulation 
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RINGKASAN 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang berlandaskan Pancasila dengan semboyan 

“Bhinneka Tunggal Ika” di mana keberagaman dan perbedaan menjadi penghubung 

persatuan dan kesatuan masyarakat. Persatuan dan kesatuan sebuah negara dapat 

diciptakan melalui sikap saling menghargai dan menghormati perbedaan. Namun pada 

kenyataannya, Bhinneka Tunggal Ika yang dianut oleh Indonesia belum bisa diterapkan 

dengan baik dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu masalah yang sedang menjadi 

isu hangat di kalangan masyarakat Indonesia adalah sikap tidak saling menghargai dan 

menghormati atau sikap intoleran (Syams, 2009). 

Perilaku intoleran tersebut kini tidak hanya terjadi di lingkungan orang dewasa 

saja, tetapi sudah masuk ke lingkungan anak. Perilaku intoleran pada anak tersebut 

tidak akan tampak apabila para guru sudah menanamkan perilaku toleran sejak dini 

dalam diri anak, maka anak akan melihat perbedaan itu bukan sebagai halangan dalam 

menjalin hubungan bermain dengan teman yang berbeda dengan dirinya, melainkan 

sebagai kekayaan budaya yang mesti disyukuri (Sipa, 2016). Perilaku intoleran akan 

membawa konsekuensi pada kurangnya keterampilan anak untuk berinteraksi dengan 

orang lain, yang menjadi tugas perkembangannya ketika memasuki masa anak awal 

(early childhood). Jika anak tidak pernah diajarkan untuk dapat melihat dan menerima 

orang lain yang berbeda, maka anak akan menyikapi perbedaan tersebut dengan 

ketakutan dan perasaan terancam (Green, 2001). 

Anak dapat diperkenalkan konsep tentang perilaku toleran sejak dini, dimulai 

dari usia empat tahun. Hal ini berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

sejak usia satu tahun, alam bawah sadar anak dapat menyerap contoh yang dilakukan 

oleh orang tua dan orang-orang di sekelilingnya. Namun pada usia dua dan tiga tahun, 

sebagian besar anak masih cenderung memiliki sifat egosentris, artinya anak 

menganggap bahwa dirinya adalah segalanya, sehingga membuat mereka sulit berbagi 

atau belum bersedia bermain dengan orang lain. Saat anak berusia 4-5 tahun, anak 

sudah mampu mengenali karakteristik sosial berdasarkan warna kulit, yang 

mengindikasikan anak mulai membentuk stereotipe pada kelompok tertentu (Burgess, 

2004). Dari hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa pendidikan perilaku 

toleran dapat diperkenalkan dan ditumbuhkan pada pada anak usia dini. 

Pedoman pendidikan karakter pada anak usia dini (Kemendiknas, 2012) 

menyebutkan beberapa indikator yang menunjukkan anak sudah mampu 

mengembangkan perilaku toleran adalah: a) senang bekerja sama dengan teman, b) mau 

berbagi makanan atau mainan dengan teman, c) selalu menyapa bila bertemu, d) 

menunjukkan rasa empati, e) senang berteman dengan siapa saja, g) menghargai 

pendapat teman dan tidak memaksakan kehendak sendiri, h) mau menengahi teman 

yang sedang berselisih, i) tidak suka membuat keributan atau mengganggu teman, j) 

tidak suka menang sendiri, k) senang berdiskusi dengan teman, dan l) senang menolong 

teman dan orang dewasa. 

Telah banyak studi terdahulu mengenai perilaku toleran, pada umumnya hanya 

menggambarkan perilaku toleran secara umum dan bagaimana cara dalam 

meningkatkan perilaku toleran pada anak. Namun, penelitian mengenai hubungan 

perilaku toleran anak dengan keterlibatan orang tua dan regulasi diri anak belum 

ditemukan. Hal tersebut menjadi alasan penting untuk penelitian ini dilakukan, karena 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan perilaku toleran pada anak usia 



vii 

 

 

dini. Adapun variabel lain yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu keterlibatan 

orang tua, dan regulasi diri anak. 

Ada banyak faktor yang mendukung perilaku toleran anak, salah satunya 

keterlibatan orang tua (Ramadhany, 2015). Keterlibatan orang tua menjadi penting bagi 

perkembangan anak untuk dapat berperilaku toleran dan sesuai dengan norma yang 

berlaku. Perilaku toleran menjelaskan kemampuan anak untuk berinteraksi dengan 

orang lain dan untuk bertanggung jawab atas pilihan mereka sendiri (Kuteuv, 2016). 

Hal tersebut tidak terlepas dari peran orang tua. Orang tua yang terlibat dalam 

pengasuhan menjadikan anak dapat terstimulasi dengan baik. 

Pengawasan dan perhatian yang orang tua berikan dapat mendukung sikap 

saling menghargai perbedaan pada anak, karena orang tua menjadi contoh (role model) 

utama dalam lingkungan yang berperan besar dalam tumbuh kembang anak, sehingga 

anak dapat beradaptasi dengan lingkungan. Meskipun anak belum bisa berbicara, 

mereka biasanya melihat dan meniru perilaku orang tuanya. Anak-anak, usia berapa 

pun, akan mengembangkan kemampuan mereka dengan mencontoh perilaku dan 

penghargaan dari orang-orang yang dekat dengan mereka (Tilaar, 2007). 

Dalam hal ini dapat dilihat bahwa keterlibatan orang tua yang positif dapat 

mempengaruhi perilaku-perilaku positif anak. Salah satu perilaku positif yang mungkin 

dapat muncul sebagai keterlibatan positif dari orang tua adalah perilaku toleran pada 

anak. 

Selain keterlibatan orang tua, regulasi diri juga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan perilaku toleran pada anak. Regulasi diri merupakan kontrol perilaku 

independen anak untuk menegaskan pemahamannya terhadap harapan sosial. Regulasi 

diri merupakan kemampuan untuk menghalangi impuls dan mengontrol perilaku 

seseorang dalam kondisi tidak adanya kontrol eksternal secara langsung, hal tersebut 

sering kali berhubungan dengan ukuran perkembangan kata hati, seperti menolak 

godaan dan memperbaiki tindakan yang salah. Hal tersebut menunjukkan bahwa anak 

belajar mengendalikan diri melalui pengamatan serta melalui imbalan dan hukuman 

yang mereka alami. Regulasi diri merupakan dasar anak untuk bersosialisasi (Papalia, 

2009). 

Regulasi diri merupakan hal penting yang dimiliki oleh individu. Eisenberg & 

Sulik (Papalia, 2009) menyatakan bahwa keterampilan regulasi diri merupakan 

keterampilan dasar yang berkembang dari tahun-tahun awal kehidupan sampai dewasa 

Masa anak-anak menjadi masa awal sebagai fondasi regulasi diri. Dari penjelasan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa regulasi diri juga merupakan komponen penting 

dalam meningkatkan perilaku toleran pada anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, metode 

survei dan teknik korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa TK B yang 

berusia 5-6 tahun beserta orang tuanya di wilayah DKI Jakarta. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini 149 anak usia 5-6 tahun beserta 149 orang orang tuanya. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Berdasarkan 

sampling di atas diperoleh enam (6) TK sebagai sampel yaitu: TKI Al-Ummahatush 

Sholihat, TKI Rambutan, TKI At-Tin, TKI Al-Abror, TK Ria Pembangunan, dan 

PAUD Wardah. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi teknik analisis deskriptif dan 

analisis inferensial. Data yang dikumpulkan ada tiga jenis data, yaitu data keterlibatan 

orang tua, data regulasi diri anak dan data perilaku toleran anak. Ketiga data dalam 
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penelitian ini dikumpulkan melalui instrumen angket (questionnaire) yang telah di 

validasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat diuraikan temuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Hubungan antara Keterlibatan Orang Tua dengan Perilaku Toleran Anak 

Dalam penelitian ini, ditemukan terdapat hubungan negatif yang tidak signifikan 

antara keterlibatan orang tua (X1) dengan perilaku toleran anak (Y). Ketidakeratan 

hubungan antara X1 dan Y dipertegas dengan hasil pengujian hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini yakni terdapat hubungan negatif yang tidak signifikan antara 

keterlibatan orang tua (X1) dengan perilaku toleran anak (Y). Hasil pengujian hipotesis 

pertama menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua (X1) memiliki hubungan negatif 

yang tidak signifikan dengan perilaku toleran anak (Y) yang dibuktikan dengan hasil uji 

statistik. Besarnya kontribusi variabel keterlibatan orang tua terhadap perilaku toleran 

anak secara statistik ditunjukkan dengan nilai (ρy1 x ρy1) = -0.068 x -0.068 = 0.0046 

atau 0.46%. Nilai ini menunjukkan bahwa kurang lebih 0.46% variasi perubahan 

perilaku toleran anak dijelaskan oleh keterlibatan orang tua. Dengan demikian, dalam 

konteks penelitian ini, keterlibatan orang tua memiliki hubungan negatif yang tidak 

signifikan dengan perilaku toleran anak dimana semakin tinggi keterlibatan orang tua 

maka semakin rendah perilaku toleran anak. 

2. Hubungan antara Regulasi Diri Anak dengan Perilaku Toleran Anak 

Dalam penelitian ini ditemukan terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

regulasi diri anak (X2) dengan perilaku toleran anak (Y). Keeratan hubungan antara X2 

dan Y dipertegas dengan hasil pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

yakni terdapat hubungan positif yang signifikan regulasi diri anak (X2) dengan perilaku 

toleran anak (Y). Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa regulasi diri 

anak (X2) memiliki hubungan positif yang signifikan dengan perilaku toleran anak (Y) 

yang dibuktikan dengan hasil uji statistik. Besarnya kontribusi variabel regulasi diri 

anak terhadap perilaku toleran anak secara statistik ditunjukkan dengan nilai (ρy2 x ρy2) 

= 0.610 x 0.610 = 0.3721 atau 37.21%. Nilai ini menunjukkan bahwa kurang lebih 

37.21% variasi perubahan perilaku toleran anak dijelaskan oleh regulasi diri anak. 

Dengan demikian, dalam konteks penelitian ini, regulasi diri anak memiliki hubungan 

positif yang signifikan dengan perilaku toleran anak dimana semakin tinggi regulasi diri 

anak maka semakin tinggi pula perilaku toleran anak. 

3. Hubungan antara Keterlibatan Orang Tua dan Regulasi Diri Anak secara 

bersama-sama dengan Perilaku Toleran Anak 

Dalam penelitian ini ditemukan terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

keterlibatan orang tua (X1) dan regulasi diri anak (X2) dengan perilaku toleran anak  

(Y). Keeratan hubungan antara X1 dan X2 dan Y dipertegas dengan hasil pengujian 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yakni terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara keterlibatan orang tua (X1) dan regulasi diri anak (X2) dengan perilaku 

toleran anak (Y). Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua (X1) dan regulasi diri anak (X2) memiliki hubungan yang signifikan dengan 

perilaku toleran anak (Y) yang dibuktikan dengan hasil uji statistik diperoleh nilai R
2
 = 

0.371, Fhitung = 43.010; db (2,146); p-value = 0.000 < 0.05 artinya H0 ditolak. Besarnya 

hubungan keterlibatan orang tua (X1) dan regulasi diri anak (X2) secara bersama-sama 

dengan perilaku toleran anak (Y) sebesar 0.371 atau 37.1%. Artinya bahwa keterlibatan 

orang tua dan regulasi diri anak memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku 

toleran anak. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dalam penelitian 

ini, yaitu (1) terdapat hubungan negatif yang tidak signifikan antara keterlibatan orang 

tua (X1) dengan perilaku toleran anak (Y), (2) terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara regulasi diri anak (X2) dengan perilaku toleran anak (Y), dan (3) terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara keterlibatan orang tua (X1) dan regulasi diri 

anak (X2) secara bersama-sama dengan perilaku toleran anak (Y). 
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Motto: 
 

Semakin cerdas seseorang, semakin besar rasa empatinya untuk menolerir perbedaan. 

 

 

Semakin tinggi ilmu seseorang, maka semakin besar rasa toleransinya. 

 

 

Persembahan: 
 

Untuk isteriku tercinta Budiningtyas, 

yang senantiasa berusaha menjadi penyejuk dan penenteram hati. 
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